
 



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KERANGKA ACUAN KEGIATAN 

 
Dialog Multipihak: “Pengembangan Kebijakan Green Financing untuk 

mendukung Pembangunan Ekonomi Hijau di Kalimantan Timur” 
 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan sektor industri merupakan pencapaian terbesar dalam abad-21. 

Masyarakat global berproduksi dengan skala yang masif sehingga menghasilkan output yang 

signifikan, terutama di bidang perekonomian. Kegiatan produksi tersebut nyatanya sering kali 

menghasilkan eksternalitas negatif terhadap alam dan lingkungan. Perekonomian yang 

bertumbuh serta konservasi alam merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Tantangan dalam 

mencapai stabilitas kedua hal tersebut adalah perubahan lingkungan, keterbatasan modal, serta 

sinergitas masyarakat dunia yang belum terbangun.  

Green Financing merupakan skema yang tepat dalam menjembatani antara perekonomian dan 

konservasi alam. Green Financing diharapkan dapat berperan sebagai bantuan moneter dunia 

dalam mengkonstruksi pembangunan hijau yang berkelanjutan, seperti melestarikan lapisan 

ozon, menjaga ketahanan pangan serta eksplorasi hijau lainnya. Green Financing merupakan 

terobosan terbaru bagi industri keuangan untuk mengalirkan dan mengalokasikan aliran dana 

kepada bisnis yang berorientasi pada keberlangsungan lingkungan. Hal ini juga secara luas dapat 

merujuk ke investasi keuangan yang mengalir ke proyek-proyek pembangunan berkelanjutan dan 

inisiatif, produk lingkungan, dan kebijakan yang mendorong pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan Höhne, et al (2012). Tujuan utama dari konsep Green Financing adalah praktik 

berkelanjutan sebagaimana diartikulasikan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 

merupakan salah satu isu yang menjadi perhatian global. Pelaksanaan SDGs harus melibatkan 

seluruh aspek kehidupan, termasuk aspek bisnis di berbagai sektor. Di sektor keuangan, salah 

satu wujud komitmen keberlanjutan adalah konsep green financing.  

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga turut mendorong praktik green 

financing melalui kebijakan keuangan berkelanjutan yang tertuang dalam Roadmap Keuangan 

Berkelanjutan Tahap 1 (2015-2019) dan Tahap 2 (2021-2025), Peraturan OJK no. 51 tahun 2017 

tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, dan Taksonomi Hijau Indonesia (THI). Hal ini 

sebagai panduan  untuk mempercepat penerapan prinsip lingkungan, sosial, dan tata kelola di 

Indonesia yang berfokus pada penciptaan ekosistem keuangan berkelanjutan secara 

komprehensif, dengan melibatkan seluruh pihak terkait dan mendorong pengembangan kerja 

sama dengan pihak lain. OJK juga membentuk Task Force Keuangan Berkelanjutan di Sektor 

Jasa Keuangan (SJK) sebagai upaya mewujudkan pengembangan Ekosistem Keuangan 

Berkelanjutan. 

Sejak Deklarasi Kaltim Green pada tahun 2010, ada keinginan besar Provinsi Kaltim untuk 

melakukan transformasi ekonomi yang berkelanjutan. Hal ini kemudian ditindaklanjuti dengan 

menyusun strategi pelaksanaan transformasi melalui skenario pertumbuhan ekonomi hijau. 

Strategi ini diterjemahkan pada lima tahap atau periode pertumbuhan ekonomi hijau sampai 

tahun 2050 (lihat gambar 1).  



 

Gambar 1. Transformasi menuju ekonomi hijau Kalimantan Timur 

Selama ini DDPI Kaltim telah menfasilitasi proses Pembangunan Hijau menuju transformasi 

ekonomi bersama Organisasi Perangkat Daerah dan mitra strategis yang ada dengan melakukan 

penguatan baik dari regulasi, kebijakan, peningkatan SDM dan sosilisasi yang lebih luas. Akan 

tetapi, apa yang telah dilakukan ternyata masih memerlukan dukungan penting yakni investasi 

atau pendanaan untuk memperkuat Pembangunan Hijau di Kaltim. Indikasi ini terlihat ketika 

Kaltim melakukan rembug Pembangunan Hijau pada tahun 2022 yang mengarahkan bahwa salah 

satu pihak strategis perlu dilibatkan yaitu Lembaga perbankan. Salah satu pembahasannya adalah 

mendorong pertumbuhan ekonomi hijau melalui konsep green finacing yang telah ada. Green 

Financing merupakan satu konsep dukungan dari jasa keuangan untuk pertumbuhan 

berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup. 

Oleh karena itu, untuk mendukung upaya transformasi ekonomi dan mulai perlahan menaikan 

pertumbuhan ekonomi berbasis pada prinsip ramah lingkungan, maka perlu diadakan diskusi 

yang melibatkan industri jasa keuangan untuk mengembangkan ekonomi hijau melalui konsep 

green financing. DDPI Kaltim bekerjasama dengan BAPPEDA Kalimantan Timur dan mitra 

Pembangunan akan melaksanakan kegiatan dialog multipihak dengan tema ”Pengembangan 

Kebijakan Green Financing untuk mendukung Pembangunan Ekonomi Hijau di Kalimantan 

Timur”. 

 

 

 



B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari Diskusi ini, secara umum adalah: 

1. Menggali dan mendiskusikan tentang ekosistem keuangan yang berkelanjutan. 

2. Menggali potensi ekonomi pada kegiatan industri atau usaha kerakyatan yang rendah 

karbon dan berwawasan linkungan serta berkelanjutan di Kaltim. 

3. Mendiskusikan peluang dan tantangan pengembangan kebijakan green financing untuk 

mendukung kegiatan ekonomi yang ramah lingkungan. 

 

C. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah adanya instrument pengembangan kebijakan atau 

pengembangan kertas kebijakan green finance dalam mendukung investasi hijau pada kegiatan 

ekonomi yang ramah lingkungan. 

D. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan secara offline pada: 

Hari/tanggal : Rabu/ 22 November 2023 

Pukul  : 08:30 WITA-selesai  

Tempat  : Ruang Crystal 7, Hotel Mercure Samarinda 

 

E. Peserta Kegiatan 

 

Pemerintah Provinsi 

1. Kepala Bappeda Provinsi Kalimantan Timur 

2. Kepala Balitbangda Prov. Kalimantan Timur 

3. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Prov. Kaltim 

4. Kepala Dinas Kehutanan Prov. Kaltim 

5. Kepala DPTPH Prov. Kaltim 

6. Kepala Dinas ESDM Prov. Kaltim 

7. Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Kaltim 

8. Kepala Dinas Perkebunan Prov. Kaltim 

9. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Prov. Kaltim 

10. Kepala Disperindagkop Provinsi Kalimantan Timur 

11. Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur 

12. Kepala Dinas PMPTSP Provinsi Kalimantan Timur 

13. Kepala KPHP Delta Mahakam 

14. Kepala KPHP Sub Das Belayan 

15. Kepala KPHP Santan 

16. Kepala KPHP Manoor Bulatn 

17. DDPI Kalimantan Timur 

 

 



Perguruan Tinggi 

18. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman 

19. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSI 

20. Dekan Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik UMKT 

Jasa Keuangan dan Perbankan 

21. Kepala Otoritas Jasa Keuangan Kalimantan Timur 

22. Kepala Perwakilan BI Provinsi Kalimantan Timur 

23. Direktur PT BPD Kaltimtara 

24. Pimpinan Kantor Cabang PT Bank Negara Indonesia (BNI) Samarinda 

25. Kepala Cabang PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Samarinda 

26. Pimpinan PT. Bank Mandiri Cabang Samarinda 

27. Pimpinan PT. Bank Central Asia Tbk Samarinda 

28. Pimpinan PT. Bank Syariah Indonesia Cabang Samarinda 

29. Pimpinan PT. Bank Tabungan Negara Cabang Samarinda 

Mitra Pembangunan 
 

30. Pokja Perhutanan Sosial Kalimantan Timur 

31. GIZ Propeat 

32. Global Green Growth Institute (GGGI) Indonesia 

33. GIZ JETP 

34. USAID SEGAR 

35. Yayasan Konservasi Alam Nusantara 

36. Yayasan Planet Urgensi Indonesia 

37. Yayasan BIOMA 

38. Yayasan BUMI 

39. Yayasan Mangrove Lestari 

40. Masyarakat Sadar Wisata (MASATA) Kaltim 

 

Sektor Swasta 

41. APHI Kalimantan Timur 

42. GAPKI Kalimantan Timur 

43. PT. Gunung Gajah Abadi 

44. PT. Migas Mandiri Pratama Kaltim  

45. PT. Tunas Prima Sejahtera 

 

F. Penutup 

Demikian Kerangka Acuan Kegiatan ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan yang 

akan diselenggarakan sehingga dapat berjalan lancar dan memperoleh hasil yang diharapkan. 

 

 

 



Lampiran Agenda Kegiatan 

 

Waktu Kegiatan Keterangan 

08.00-08.30 Registrasi Peserta Panitia 

08.30-09.15 Pembukaan Acara 

- Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

- Pembacaan Doa 

- Sambutan Ketua Harian DDPI 

- Sambutan Kepala Bappeda Provinsi 

Kalimantan Timur 

 

 

Panitia 

Panitia 

Ketua Harian DDPI Kaltim 

Kepala Bappeda Provinsi 

Kalimantan Timur 

09.15-09.30 Coffee Break  

09.30-11.00 Sesi Diskusi 

 

 

Tranformasi Ekonomi Provinsi 

Kalimantan 

 

Implementasi Taksonomi Hijau dalam 

mendukung Keuangan Berkelanjutan 

 

Peran perbankan untuk mendukung 

pembiayaan ekonomi hijau di Kaltim 

 

Tanggapan 

Implementasi Green Financing 

- Bank Rakyat Indonesia 

- Bank Negara Indonesia 

- Bank Mandiri 

Moderator: Dio Caisar 

Darma  

 

Bappeda Kaltim: Wahyu 

Gatot Purboyo 

 

OJK Kalimantan Timur: Yuni 

Yasarani 

 

BI Perwakilan Kalimantan 

Timur: Faizal Rahman 

 

11.30-12.30 Diskusi Moderator: Dio Caisar 

Darma 

12.30-13.00 Penutup DDPI Kaltim 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Kegiatan 
 

 

 
Lampiran 1. Sesi acara (diskusi) 

 

 

 
Lampiran 2. Penyampaian materi pertama 

 

 



 
Lampiran 3. Penyampaian materi kedua 

 

 
Lampiran 4. Penyampaian materi ketiga 

 

 

 

 

 

 


